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ABSTRAK  

 

 

Fatimah. 2012. Kendala Yang Dihadapi Siswa Kelas X Dalam Belajar Seni Rupa 

Pada Mata Pelajaran Seni Budaya di SMA Negeri 1 Padang Gelugur.  

 

Untuk memajukan Pelajaran Seni Rupa tidaklah semudah yang  

digambarkan orang. Oleh sebab itu banyak kendala-kendala yang mesti dilalui. 

Sehubungan dengan itu maka dalam penelitian ini akan dikaji “Kendala Yang 

Dihadapi Siswa Kelas X Dalam Belajar Seni Rupa Pada Mata Pelajaran Seni 

Budaya Di SMA Negeri 1 Padang Gelugur”  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kendala yang dihadapi siswa 

kelas X dalam belajar seni rupa pada mata pelajaran seni budaya di SMA Negeri 1 

Padang Gelugur. Jenis penelitian deskriptif, populasi seluruh siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Padang Gelugur, jumlah sampel pada penelitian ini adalah 91 orang.  

Teknik pengumpulan data adalah angket (kuesionar) yang merupakan 

kumpulan dari  pertanyaan-pertanyaan dan variabel yang di ukur, kemudian 

variabel tersebut dikembangkan dalam bentuk indikator-indikator yang akhirnya 

menjadi butir-butir pertanyaan atau  lampiran pernyataan. Sesuai dengan tujuan 

peneliti maka data yang diperoleh dideskripsikan melalui tabel distribusi, 

frekuensi dan grafik histogram. Selanjutnya dilakukan analisis terhadap data 

tersebut untuk mengetahui tingkat capaian responden pada masing-masing 

variabel.   

Hasil penelitian menunjukkan kendala internal menjadi kendala yang 

tinggi (67.14%) bagi siswa kelas X SMA Negeri 1 Padang Gelugur dalam belajar 

seni rupa pada mata pelajaran seni budaya yang mencakup kendala motivasi 

(65.89%), minat (61.59%), bakat (77.23%) dan sikap (67.89%). Begitu juga 

dengan kendala eksternal menjadi kendala yang cukup tinggi (53.51%) bagi siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Padang Gelugur dalam belajar seni rupa pada mata 

pelajaran seni budaya yang mencakup guru (48.81%), keluarga (57.80%), 

lingkungan social (61.49%) dan fasilitas (51.09%).    

Berdasarkan hasil temuan peneliti diatas dapat disimpulkan bahwa kendala 

siswa dalam belajar seni rupa pada mata pelajaran seni budaya di SMA Negeri 1 

Padang Gelugur yaitu seringnya terjadi kendala pada variabel internal (motivasi, 

minat, bakat dan sikap) begitu pula halnya dengan variabel eksternal (guru, 

keluarga, lingkungan sosial dan fasilitas), hal ini menunjukkan kurang baik.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Salah satu dimensi yang tidak bisa dipisahkan dengan dunia 

Pendidikan Nasional adalah tentang kebijakan pelaksanaan kurikulum. 

Kurikulum merupakan jantungnya pendidikan, untuk meningkatkan mutu 

pendidikan nasional guna meningkatkan sumber daya manusia Indonesia. 

Selama ini hanya terfokus pada sumber daya alam, sementara sumber daya 

alam sudah terbatas. Oleh sebab itu, pengembangan dan pembangunan sumber 

daya manusia menjadi perhatian utama untuk menentukan kesejahteraan 

bangsa. Salah satu sumber daya manusia adalah di bidang Seni Budaya.  

Dalam pasal 3 Undang-undang sistem pendidikan nasional (UU RI. 20 

Th. 2003) dijelaskan bahwa:  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab.   

 

Bertitik tolak dari tujuan yang hendak dicapai maka pendidikan di 

kelompokkan sesuai dengan sifat dan kekhususan tujuannya serta program 

yang termasuk jalur pendidikan sekolah terdiri dari pendidikan umum dan 

pendidikan kejuruan. Upaya untuk  pembaharuannya meliputi landasan 

yuridis, kurikulum, dan perangkat penunjangnya serta struktur pendidikan dan 

tenaga kependidikan.  
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Terkait dari tujuan pendidikan, pemerintah memandang perlu adanya 

upaya dalam meningkatkan dan menyempurnakan penyelenggaraan 

pendidikan yang di lakukan disemua jenjang pendidikan; SD/MI/SDLB, 

SMP/MTs/SMPLB, SMA/MA/SMALB, dan SMK/MAK sebagai mana 

terdapat dalam penyelenggaraan pendidikan yaitu mesti mengacu kepada 

kurikulum.  

Saat ini pemerintah Indonesia mengembangkan kurikulum yang 

diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang berilmu pengetahuan serta 

terampil dan memiliki keterampilan dalam masyarakat. Kurikulum yang 

dimaksud yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ini merupakan penyempurnaan dari 

kurikulum 2004 yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan memiliki karakteristik yaitu: “menekankan pada 

keterampilan kompetensi siswa, baik secara individual maupun klasikal, dan 

berorientasi terhadap hasil belajar (learning out comes) serta keberagaman, 

pencapaian, sumber belajar bukan hanya guru tetapi juga sumber belajar 

lainnya yang memenuhi unsur edukatif dan penilaian menekankan proses serta 

hasil belajar dalam upaya penguasaan/pencapaian suatu kompetensi 

(Depdiknas dalam Mulya, 2002:42).  

Dari kutipan di atas maka pelaksanaan kurikulum dalam bentuk 

pembelajaran sangat di utamakan oleh seluruh sekolah, maju atau mundur nya  

generasi suatu bangsa itu tergantung pada pendidikan formal yang di terima 

siswa di sekolah.  
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Pasal 11 ayat 1 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang sistem Pendidikan Nasional (hak dan kewajiban pemerintah dan 

pemerintahan daerah) menyatakan bahwa: Pemerintah dan Pemerintahan 

Daerah wajib memberikan layanan dan kemudahan serta menjamin 

terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi setiap warga Negara tanpa 

diskriminasi. Komponen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

terdiri dari visi dan misi pendidikan, tujuan pendidikan, silabus mata 

pelajaran, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang di susun oleh guru, 

kepala sekolah, dan komite sekolah. Kepala sekolah berperan sebagai ketua 

merangkap anggota. Hal itu telah disupervisi oleh dinas pendidikan 

Kabupaten/Kota yang bertanggung jawab di bidang pendidikan.  

Pelaksanaan Kurikulum Sekolah Menengah Atas lebih menekankan 

pada bidang keahlian yang sesuai dengan bakat dan kemampuan siswa dalam 

memilih jurusan yang di inginkannya. Jika ditinjau dari struktur, kurikulum 

pendidikan menengah (SMA), salah satu komponennya memuat mata 

pelajaran Seni Budaya materi Seni Rupa, Seni Musik dan Seni Tari. Seni Rupa 

juga lebih sering di kategorikan pelajaran yang bersifat teori dan praktek seni, 

yang memerlukan  perangkat penunjang yang memadai.  

Mata pelajaran seni budaya materi seni rupa merupakan bagian yang 

tidak bisa dipisahkan dari kurikulum dan kehidupan, sehingga menyentuh 

perkembangan jiwa siswa, dan bersifat nasional dengan memperhatikan 

perkembangan seni budaya dan lingkungan setempat. Dilihat dari fungsi mata 

pelajaran seni budaya untuk mengembangkan sikap, kemampuan 
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(keterampilan), kreatifitas, dan kepekaan cita rasa, tujuan mata pelajaran seni 

budaya bertujuan untuk mengembangkan sikap dan keterampilan siswa agar 

berkreasi dan menghargai seni budaya.  

Pembelajaran seni rupa dapat mengembangkan kemampuan siswa 

dalam berkarya seni yang bersifat visual dan rabaan, memberikan kemampuan 

untuk memahami dan memperoleh kepuasan dalam menanggapi karya seni 

rupa ciptaan siswa sendiri maupun karya seni rupa ciptaan orang lain. Materi 

pembelajaran seni rupa meliputi aspek apresiasi seni, berkarya seni, dan 

penyajian seni.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah, siswa sering dihadapkan 

pada berbagai kendala yang bisa mempengaruhi. Proses dan hasil belajar dan 

dapat menghambat perkembangan jiwa siswa. Bertitik tolak dari tujuan 

pendidikan nasional, yang dimuat dalam kurikulum, memberi gambaran 

bahwa pelaksanaannya di sekolah-sekolah harus mengacu pada pencapaian 

tujuan pendidikan tersebut. Namun kenyataan dilapangan menunjukkan tidak 

semuanya sesuai dengan apa yang diharapkan seperti yang tertuang dalam 

tujuan pendidikan, yang dalam pelaksanaannya sering terkendala dengan 

berbagai hal. Diantaranya menunjukkan bahwa mata pelajaran seni budaya 

materi seni rupa memiliki kendala antara lain; siswa beranggapan bahwa, mata 

pelajaran ini hanya pelengkap. Mereka selalu membandingkan tingkat 

kepentingan Mata Pelajaran Seni Rupa dengan mata pelajaran lainnya, 

terutama mata pelajaran yang di UAN kan. Kenyataan lain menunjukkan 

bahwa Mata Pelajaran Seni Budaya bisa saja di ajarkan oleh guru dari bidang 
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studi lain. Fenomena lain yang dapat dilihat pada setiap proses pembelajaran 

Seni Rupa mata pelajaran Seni Budaya setelah guru yang akan mengajar di 

dalam kelas, satu-persatu siswa mulai keluar, alasan mereka jenuh dan tidak 

suka. Hal itu tidak hanya terjadi pada satu kelas tetapi untuk keseluruhan kelsa 

X rata-rata memiliki hal yang serupa. Sehingga hal tersebut memberikan 

dampak seolah-olah mata pelajaran seni budaya tersebut tidaklah terlalu 

penting.  

Hal ini diupayakan bahwa hambatan ataupun kendala perlu di 

upayakan agar bebas. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 

1990:295) dikemukakan: “Hambatan, halangan, rintangan, kendala, ini berarti 

bahwa hambatan adalah sesuatu yang memerlukan pemecahan”.  

Selain faktor hambatan yang dikemukakan di atas, ada yang senada 

dengan masalah hambatan-hambatan, Surachman (1982:60) menyebutkan 

bahwa:  

Kesulitan-kesulitan yang pada umumnya dihadapi oleh orang yang 

belajar adalah tidak cukupnya pengetahuan mereka mengenai cara-cara 

belajar. Tampa menghilangkan kemungkinan kesulitan belajar 

disebabkan oleh salah satu atau perpaduan beberapa faktor, salah satu 

bidang yang perlu diperhatikan guru agar interaksi benar-benar 

berjalan dengan lancer adalah menanamkan kebiasaan pada murid-

murid agar mereka memiliki belajar sendiri serta untuk belajar dalam 

kesatuan kelompok yang berdiri sendiri. Mengetahui cara-cara belajar 

adalah alat yang sama pentingnya dengan cara-cara mengajar pada 

guru.  

 

Pemahaman siswa atau guru terhadap kegiatan belajar Seni Rupa pada 

mata pelajaran Seni Budaya di kelas yang kurang tepat atau kurang apresiatif 

seyogyanya memerlukan pendekatan-pendakatan yang dapat menimbulkan 

motivasi, sehingga dapat meminimalkan faktor-faktor yang menjadi kendala 
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bagi siswa SMA dalam kegiatan belajar Seni Rupa pada mata pelajaran Seni 

Budaya.  

Kendala siswa dalam kegiatan belajar seni rupa mata pelajaran seni 

budaya, dapat terjadi disebabkan oleh dua faktor yakni faktor internal dan 

faktor eksternal. Apabila dalam pembelajaran seni rupa terjadi hambatan bagi 

siswa, maka berarti terjadi kendala yang menyebabkan proses belajar tidak 

menjadi titik perhatian siswa, dan titik perhatian tersebut dapat di ungkapkan 

dari dua faktor di atas.    

Dengan demikian asumsi sementara yang didapat mengenai kendala 

dalam kegiatan belajar seni rupa pada mata pelajaran seni budaya, bisa jadi 

disebabkan karena tidak adanya rangsangan atau dorongan dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran Seni Rupa pada mata pelajaran Seni Budaya.  

Berdasarkan Pengamatan dan Observasi awal yang penulis lakukan 

pada tanggal 16 Juli 2011, tentang keberadaan SMA Negeri 1 Padang 

Gelugur, sekolah tersebut telah didirikan dan menerima siswanya pada tahun 

2006.  Pada tahun ajaran 2006/2007 saat itu maasih bergabung dengan SMA 

Negeri 1 Panti. Penggabungan dua sekolah ini disebabkan karena bangunan 

dari SMA Negeri 1 Padang Gelugur masih belum selesai dan siap untuk 

ditempati oleh siswa didik. Pada Tanggal 14 Maret 2007 barulah SMA Negeri 

1 Padang Gelugur berdiri sendiri yang berlokasi di Muara Bangun Kec. 

Padang Gelugur Kabupaten Pasaman Prov. Sumatera Barat. 

Dilihat dari lokasi SMA Negeri 1 Padang Gelugur, sangat baik untuk 

lingkungan belajar cukup nyaman dan jauh dari kebisingan jalan raya.  Namun 
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kegiatan pembelajaran yang dihadapi siswa khususnya siswa kelas X tetap 

mengalami berbagai kendala yakni kendala internal dan eksternal, dengan 

demikian mendorong penulis untuk mengadakan suatu kajian penelitian 

skripsi dengan judul: “Kendala yang dihadapi Siswa Kelas X dalam 

Belajar Seni Rupa pada Mata Pelajaran Seni Budaya Di SMA Negeri 1 

Padang Gelugur”.  

 

B. Identifkasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian ini 

dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Kurangnya motivasi dan minat siswa dalam kegiatan belajar seni rupa 

mata pelajaran seni budaya di dalam kelas. 

2. Kurangnya sarana dan prasarana yang disediakan sekolah dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran seni rupa mata pelajaran seni budaya.  

3. Metode pengajaran yang digunakan guru terlalu monoton. 

4. Kurangnya dukungan ekonomi orang tua dalam kegiatan belajar pratek 

seni rupa mata pelajaran seni budaya siswa. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan mengingat keterbatasan 

waktu dan biaya penelitian, maka peneliti akan membatasi permasalahan 

hanya pada kendala yang dihadapi siswa kelas X dalam belajar seni rupa pada 

mata pelajaran seni budaya di SMA Negeri 1 Padang Gelugur, di tinjau dari 

faktor internal dan eksternal.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apasajakah kendala internal yang dihadapi siswa kelas X dalam belajar 

seni rupa pada mata pelajaran seni budaya di SMA Negeri 1 Padang 

Gelugur? 

2. Apasajakah kendala eksternal yang dihadapi siswa kelas X dalam belajar 

seni rupa pada mata pelajaran seni budaya di SMA Negeri 1 Padang 

Gelugur? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan: 

1. Kendala internal yang dihadapi siswa kelas X dalam belajar seni rupa pada 

mata pelajaran seni budaya di SMA Negeri 1 Padang Gelugur? 

2. Kendala eksternal yang dihadapi siswa kelas X dalam belajar seni rupa 

pada mata pelajaran seni budaya di SMA Negeri 1 Padang Gelugur? 

 

F. Kegunaan Penelitian  

Penulis mengharapkan agar hasil Penelitian ini dapat di manfaatkan 

sebagai:  

1. Bahan pengembangan ilmu dan menambah wawasan bagi penulis dalam 

bidang penulisan karya ilmiah berupa skripsi.  
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2. Sumbangan pemikiran bagi Siswa SMA N 1 Padang Gelugur Kabupaten 

Pasaman Timur yang belajar Kesenian, agar dapat mengatasi kendala yang 

timbul dalam proses belajar.  

3. Bahan masukan bagi guru Seni Budaya dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP).  

4. Masukan bagi seluruh staf pengajar, agar  dapat memahami kendala yang 

di hadapi Siswa dalam proses belajar di SMA N 1 Padang Gelugur. 




